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Abstrak

Windi Nabilah Febriani (20102020072), “Hubungan antara Efikasi Diri dengan
Orientasi Masa Depan pada Santri di Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta”
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2024.

Penelitian ini dilatarbelangkangi dari banyaknya lulusan pondok pesantren yang
gagap ketika terjun ke masyarakat. Salah satu penyebabnya dikarenakan banyak
pondok pesantren yang tidak mengikuti berbagai persoalan sosial masyarakat,
bahkan ada juga pondok pesantren yang menutup akses. Pondok pesantren banyak
mengajarkan keterampilan-keterampilan yang berfokus pada kesuksesan dalam
pembelajaran, tetapi ada beberapa keterampilan-keterampilan yang belum banyak
diajarkan oleh pondok pesantren kepada para santri, salah satunya adalah orientasi
masa depan. Pesantren-pesantren khususnya yang ada di negara Indonesia
menerapkan model-model pembelajaran yang berbeda-beda, sesuai dengan fungsi
setiap pesantren, tetapi dari banyaknya model pembelajaran hingga rutinitas yang
dilakukan santri dalam pondok pesantren tidak ada pengaruh besar yang
menstimulus kemampuan santri dalam tingkat pemahaman tentang orientasi masa
depan. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui apakah terdapat hubungan
antara efikasi diri dengan orientasi masa depan pada santri di pondok pesantren
Bina Umat Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Subyek penelitian adalah 76 santri yang sudah bertempat tinggal di
pondok pesantren Bina Umat lebih dari 1 tahun. Instrumen pada penelitian ini
menggunakan skala efikasi diri dengan jumlah 10 aitem dan skala orientasi masa
depan sejumlah 33 aitem. Analisis data menggunakan analisis korelasi pearson
dengan bantuan aplikasi SPSS 18 for windows. Berdasarkan hasil pengujian
didapatkan nilai koefisien signifikansi 0,000 < 0,05 dan r = 0,469. Nilai tersebut
menunjukkan adanya korelasi positif antara efikasi diri dan orientasi masa depan.
Dari hasil uji diatas ditunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kedua variabel
bersifat positif, yang artinya semakin tinggi efikasi diri santri maka semakin tinggi
pula orientasi masa depan santri, sebaliknya jika semakin rendah efikasi diri santri
maka semakin rendah pula orientasi masa depan santri. Selain efikasi diri juga ada
faktor lain yang mempengaruhi orientasi masa depan yaitu self esteem.

Kata Kunci : Efikasi Diri, Orientasi Masa Depan, Santri
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Abstract

Windi Nabilah Febriani (20102020072), "The Relationship Between Self-
Efficacy and Future Orientation in Santri at Bina Umat Islamic Boarding School
Yogyakarta™ Thesis. Yogyakarta: Faculty of Da'wah and Communication, Sunan
Kalijaga State Islamic University Yogyakarta, 2024.

This research is motivated by the number of graduates of Islamic boarding
schools who stutter when plunging into society. One of the reasons is because
many boarding schools do not follow various social problems in the community,
and some boarding schools even close access. Islamic boarding schools teach
many skills that focus on success in learning, but there are some skills that have
not been taught by Islamic boarding schools to students, one of which is future
orientation. Islamic boarding schools, especially those in Indonesia, apply
different learning models, according to the function of each pesantren, but from
the many learning models to the routines carried out by students in Islamic
boarding schools, there is no major influence that stimulates the ability of
students in the level of understanding of future orientation. The purpose of this
study was to determine whether there is a relationship between self-efficacy and
future orientation in students at Bina Umat Yogyakarta boarding school. The type
of research used is a quantitative approach. The research subjects were 76
students who had lived at Bina Umat boarding school for more than 1 year. The
instruments in this study used a self-efficacy scale with a total of 10 items and a
future orientation scale of 33 items. Data analysis using Pearson correlation
analysis with the help of SPSS 18 for windows application. Based on the test
results, the significance coefficient value is 0.000 <0.05 and r = 0.469. This value
indicates a positive correlation between self-efficacy and future orientation. From
the test results above, it is shown that there is a positive relationship between the
two variables, which means that the higher the self-efficacy of the students, the
higher the future orientation of the students, on the contrary, if the lower the self-
efficacy of the students, the lower the future orientation of the students. In
addition to self-efficacy, there are also other factors that influence future
orientation, namely self esteem.

Keywords: Self-efficacy, Future Orientation, Santri
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pondok pesantren adalah sebuah sarana pendidikan yang menjadikan
masjid sebagai central ibadah, kiyai sebagai pendidik, dan santri sebagai
penimba ilmu. Kyai merupakan bagian terpenting dalam pesantren karena
kyai merupakan orang yang mendidik dan menyebarkan ilmu-ilmu
keagamaan di dalam pondok pesantren. Selain Kiyai, santri juga merupakan
unsur yang tidak kalah pentingnya, karena santri merupakan seorang yang
menimba ilmu-ilmu agama, tinggal dan beradaptasi dengan norma-norma
yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren.

Menurut Mujamil Qomar, Pesantren adalah lembaga yang
menekankan pada pendidikan agama Islam dan tempat belajar yang didukung
oleh asrama sebagai tempat tinggal siswa atau yang biasa disebut santri.
Pondok pesantren adalah perkumpulan para Kiyai, ustadz, ustadzah, santri dan
pimpinan pondok pesantren, yang hidup bersama dalam lingkungan
pendidikan berdasarkan nilai-nilai agama Islam dan norma-norma lingkungan
pendidikan.” Pondok pesantren merupakan salah satu wadah pendidikan yang

bertujuan untuk mengembangkan individu yang tidak hanya unggul dalam

2 Mujamil Qomar. Pesantren: Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi (Jakarta: Gelora Aksara Pratama, 2007), him. 3.



bidang akademis tetapi juga memiliki akhlak yang mulia dan kepribadian
yang religius.’

Menurut Manfred Ziemek asal kata pesantren adalah “pe-santri-an”
yang artinya tempat santri.* Jadi pesantren adalah sebuah wadah
pembelajaran agama dengan menyediakan tempat tinggal untuk santri yang
sedang mengemban ilmu keagamaan. Dengan adanya tempat tinggal tersebut
santri dapat terus melakukan kegiatan yang pendidikan berdasarkan nilai-nilai
agama Islam dengan tetap melakukan norma-norma yang sudah dibentuk oleh
pondok pesantren.

Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan islam mengalami
perkembangan bentuk sesuai dengan perubahan zaman serta adanya dampak
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Akan tetapi, pondok persantren
tetap merupakan lembaga pendidikan agama islam yang tumbuh dan
berkembang dari masyarakat untuk masyarakat. Di Indonesia sarana atau
lembaga pendidikan Islam bermila dari pendidikan surau atau sanggar,
masjid, kemudian berkembang menjadi pondok pesantren, dan muncul
setelah itu sistem madrasah.’

Secara garis bersar, tipologi pesantren bisa dibedakan paling tidak jadi

jenis, walapun agak sulit membedakan secara ekstrim diantara tipe-tipe

¥ Metha Irmawayani Putri, dkk., “Pelatihan Future Career Planning Untuk Meningkatkan
Future Orientation Santri”, Jurnal Psikologi Islam dan Budaya, vol 5:1 (April, 2022), him. 35.
DOI: 10.15575/jpib.v5il1.17462.

* Haidar Putra Daulay, Historisitas dan Eksistensi Pesantren dan Madrasah,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 2001), him 45.

Nenita Asti Bianca, dkk., “Konsep Pendidikan Pesantren Menurut K.H. Hasan Abdullah

Sahal”, Seminar Nasional Penelitian LPPM umMJ (2022),
http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaslit , him. 2.
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tersebut yaitu salafiyah (tradisional), khalafiyah (modern) dan terpadu.
Salafiyah adalah tipe pesantren yang hanya mengajarkan ilmu-ilmu agama
Islam, atau kitab-kitab klasik yang ditulis oleh para ulama terdahulu. Metode
pengajaran yang digunakan hanyalan metode bandongan, sorogan, hafalan
dan musyawarah. Khalafiyah adalah tipe pesantren modern, yang di
dalamnya mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam dan ilmu-ilmu pengetahuan
umum, tetapi masih tetap mengajarkan kitab-kitab klasik seperti pesantren
salafiyah. Sistem yang digunakan adalah sistem klasikal, dan evaluasi yang
digunakan telah memiliki standar jelas dan modern. Pesantren dengan tipe
terpadu adalah suatu lembaga pendidikan yang diselenggarakan berada dalam
satu komplek dan dikelola secara terpadu baik dari segi kurikulum,
pembelajaran, guru, sarana dan prasarana, manajemen, dan evaluasi.®

Selama ini pondok pesantren selalu memposisikan dirinya sebagai
lembaga pendidikan dan keagamaan saja. Sedangkan belum banyan pondok
pesantren memposisikan dirinya dalam menyikapi persoalan masyarakat.
Bahkan ada juga pondok pesantren yang menutup akses mereka mengenai
persoalan sosial masyarakat sehingga menyebabkan banyaknya lulusan
pondok pesantren gagap ketika terjun ke dalam masyarakat. Pondok
pesantren banyak mengajarkan keterampilan-keterampilan yang berfokus

pada kesuksesan dalam pembelajaran, tetapi ada beberapa keterampilan-

® Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren, Pendidikan Alternatif Masa Depan,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), him 45.



keterampilan yang belum banyak diajarkan oleh pondok pesantren kepada
para santri, salah satunya adalah orientasi masa depan.’

Menurut Nurmi, orientasi masa depan merupakan sebuah persepsi
individu tentang dirinya dalam konteks masa depan yang menjadi dasar untuk
menetapkan tujuan, rencana, dan evaluasi sejauh mana tujuan tersebut dapat
direalisasikan terutama dalam hal pendidikan, karir, dan keluarga.® Namun
menurut  Trommsdorff dan Lamm, orientasi masa depan adalah
mengantisipasi dan evaluasi diri tentang masa depan dalam berinteraksi
dengan lingkungan.® Sementara Seginer menyebutkan orientasi masa depan
melibatkan persepsi individu mengenai masa depan mereka Yyang
tercerminkan dalam harapan dan ketakutan.™

Nurmi menyatakan secara umum pemikiran dan perilaku manusia
mengarah pada peristiwa dan hasilnya, harapan masa depan memotivasi
orang untuk berperilaku tertentu. Proses untuk mencapai tujuan tersebut
tidaklah mudah, banyak rintangan dan hambatan yang harus diatasi seseorang
untuk mencapai masa depannya. Seseorang harus mampu menjaga motivasi
yang baik dalam mencapai tujuannya agar tidak terpuruk karena hambatan

yang sulit dihadapi. Sebab ketika motivasi seseorang mulai memudar bukan

’ Nila Sifu dan Tazkiyah, “Motovasi Santri Pondok dalam Berwirausaha di Pondok
Pesantren Hidayatur Rahman, Gebang Bonang, Demak™, Journal of Economic Education and
Entrepreneurship, vol 1:1 him. 30.

8 Jari Erik Nurmi, “Socialization and self development: channeling, selection, adjusment,
and reflection in Richard M. Lerner & Laurence Steinberg”, Handbook of adolescent psychology
(Hoboken, NJ: Wiley, 2004), him. 85.

° Gisela Trommsdorff, “Future orientation and socialization”, International journal of
psychology, vol 18:3 (1983), him. 384.

0 Rachel Seginer dan Hoda Halabi-Kheir, “Adolescent passage adulthood: Future
orientation in the context of culture, age, and gender”, International journal of intercultural
relation, vol 22:3 (1998), him. 310.



tidak mungkin jika gagal akan melupakan cita-citanya serta menjadi pribadi
yang tidak memiliki masa depan.*

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa Orientasi masa depan adalah
sebuah pandangan kognitif mengenai pemikiran tentang masa depan yang
terjadi pada individu untuk menjadi dasar dalam menetapkan tujuan dan
rencana yang akan dilakukan di masa yang akan datang. Pemikiran ini yang
membuat individu bergerak melakukan aktivitas demi mewujudkan masa
depan yang telah direncanakannya. Orientasi masa depan adalah sebuah
gambaran diri seseorang dalam melakukan suatu aktivitas yang akan
dilakukan untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Tujuan dari aktivitas yang
dilakukan itu dapat berupa tujuan jangka pendek maupun jangka panjang.

Berhasilnya suatu peningkatan pemahaman individu mengenai
orientasi masa depan juga dipengaruhi oleh efikasi diri. Albert Bandura
mendefinisikan efikasi diri (self efficacy) sebagai keyakinan dalam diri
seseorang akan kemampuannya untuk melakukan kontrol dan menarik
kesimpulan terhadap fungsi perilaku dan peristiwa yang dihadapinya.™
Efikasi diri yang tinggi menjadi seseorang selalu berfikir ke depan, berpikiran
positif, mampu mengenali potensi yang dimiliki, serta tidak bergantung pada
orang lain. Namun, seorang individu dengan efikasi diri yang rendah
menunjukkan seseorang yang lemah, mudah meyerah, putus asa, kurang

percaya diri, merasa rendah diri, merasa diri tidak mampu, selalu berfikir

1 Jari Erik Nurmi, “How do Adolescents See Their Future? A Review of the
Development of Future Orientation an Planning”, Developmental Review, vol 11 (1991), him. 4.

12 Jess Feist dan Gregory Jess Feist. Teori kepribadian: Theories of personality (Edisi 7)
(Jakarta: Penerbit Salemba Humanika, 2008), him. 212.



negatif, serta tidak memiliki kemandirian. Efikasi diri yang rendah memicu
munculnya stressor yang tinggi sehingga kurang memiliki kontrol pada
kondisi lingkungan, dan ketidakberdayaaan dalam menjalani kegiatan
maupun tugas akademik.™

Menurut Manuel Gandoy, efikasi diri menunjukan suatu proses yang
mempengaruhi Kinerja suatu perilaku. Menurut Bandura yang merupakan
pencetus istilah efikasi diri, efikasi diri adalah penilaian pribadi seseorang
penilaian pribadi seseorang tentang kemampuannya untuk melakukan
melakukan perilaku tertentu. Konsep efikasi diri berfokus pada kepercayaan
diri seseorang dalam mengelola stressor dalam kehidpuan tertentu.** Efikasi
diri merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan diri individu mengenai
kemampuannya untuk mengorganisasi, melakukan suatu tugas, mencapai
suatu tujuan menghasilkan sesuatu dan mengimplementasi tindakan untuk
mencapai kecakapan tertentu. Menurut Bandura Efikasi diri mengacu pada
kepercayaan individu akan kemampuannya untuk sukses dalam melakukan
sesuatu.'®

Maka dari itu disimpulkan bahwa Efikasi diri adalah keyakinan yang
membuat seseorang merasa mampu untuk melakukan dan menyelesaikan
tugas serta dapat mengelola situasi yang pada akhirnya membuahkan hasil

terbaik. Dengan adanya keyakinan terhadap kekuatan diri sendiri membuat

¥ Devi Permatasari, dkk., “Studi Academic Burnout dan Self-Efficacy Mahasiswa”,
Jurnal Prakarsa Paedagogia, vol 4:2 (Desember, 2021), him. 375.

4 Manuel Gandoy-Crego, “Self-efficacy and Health: The SEH Scale”, American Journal
of Health Behavior, vol 40:3 (Mei, 2016), him. 389.

% lin Friyani, Dwi Yuliani, dan Susilawati., “Efikasi Diri Remaja dalam Mencegah
Perilaku Beresiko HIV/AIDS di Kota Bandung”, REHSOS: Jurnal limuah Rehabilitas Sosial, vol
3:2 (Desember, 2021), him 4.



seseorang akan berpikiran lebih sistematis dan selalu memikirkan tentang apa
yang harus dilakukan di masa depan.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti merasa tertarik untuk
menyelidiki apakah terdapat hubungan antara efikasi diri dengan orientasi
masa depan pada santri. Selain itu, hingga saat ini, belum ada penelitian yang
secara khusus membahas mengenai hubungan antara efikasi diri dengan
orientasi masa depan santri. Sehingga peneliti termotivasi untuk melakukan
penelitian dengan judul “Hubungan Antara Efikasi Diri dengan Orientasi
Masa Depan pada Santri di Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
rumusan masalah penelitian ini adalah “apakah terdapat hubungan antara
efikasi diri dengan orientasi masa depan pada santri di pesantren bina umat
yogyakarta”?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui, menganalisis serta
mendeskripsikan hubungan antara efikasi diri dengan orientasi masa depan
pada santri di Pesantren Bina Umat Yogyakarta.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperkuat teori-teori
yang telah ada sebelumnya serta mampu berkontribusi dalam

pengembangan pemikiran dan ilmu pengetahuan pada program studi



Bimbingan Konseling Islam. Khususnya mengenai efikasi diri, dan
orientasi masa depan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Pondok Pesantren Bina Umat
Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu seluruh
keluarga Pondok Pesantren Bina Umat dalam mengembangkan
kegiatan yang memicu orientasi masa depan para santri dan upaya
dalam meningkatkan efikasi diri santri.
b. Bagi Program Studi Bimbingan dan Konseling Islam
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat sebagai bahan
masukan serta gambaran mengenai hubungan antara efikasi diri
dengan orientasi masa depan pada santri di Pondok Pesantren Bina
Umat Yogyakarta.
c. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat meningkatkan kemampuan analitis
peneliti untuk mengidentifikasi pola hubungan atau korelasi antara
variabel-variabel yang diteliti, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan penelitian. Selain itu, penelitian ini dapat memberikan
landasan teoritis untuk penelitian di masa depan yang berusaha
mengeksplorasi aspek-aspek lain dari efikasi diri dan orientasi masa
depan atau memperdalam pemahaman tentang dampak dan faktor

dari efikasi diri dan orientasi masa depan.



E. Kajian Pustaka
1. Skripsi karya Akhmad Najib Mustofa, Fakultas Ilmu Sosial dan
Humainora, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Tahun
2019 yang berjudul “Peran Efikasi Diri dan Perilaku Pengambilan Risiko
terhadap Orientasi Masa Depan Siswa Jurusan Agama Madrasah Aliyah
Negeri 3 Sleman”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan menggunakan teknik pengambilan sampel simple
random sampling. Penelitian tersebut menggunakan siswa jurusan agama
kelas 10, 11 dan 12 di MAN 3 Sleman sebagai sujek penelitian dengan
jumlah sebanyak 68 orang. Penelitian tersebut menggunakan analisis
regresi ganda dan uji korelasi product moments dengan menggunakan
aplikasi SPSS for Windows 23.0. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara efikasi diri
dan perilaku pengambilan risiko terhadap orientasi masa depan, dengan
nilai signifikasi sebesar p = 0,000 (p<0.05). Oleh sebab itu, semakin
tinggi tingkat efikasi diri yang dimiliki oleh siswa jurusan PK MAN 3
Sleman, maka semakin tinggi juga orientasi masa depan yang dimiliki
siswa tersebut.'® Persamaan dari penelitian tersebut dengan penelitian
peneliti adalah sama-sama mencari tahu mengenai hubungan antara
efikasi diri dengan orientasi masa depan. Adapun perbedaan penelitian
tersebut dengan penelitian ini, penelitian tersebut membahas mengenai

peran efikasi diri dan perilaku pengambilan resiko terhadap orientasi

16 Akhmad Najib Mustofa, Peran Efikasi Diri dan Perilaku Pengambilan Risiko terhadap
Orientasi Masa Depan Siswa Jurusan Agama Madrasah Aliyah Negeri 3 Sleman, Skripsi
(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Humainora UIN Sunan Kalijga, 2019).
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masa depan siswa jurusan agama dan juga menggunakan subjek dari
jurusan keagamaan kelas 10, 11 dan 12. Sedangkan penelitian ini hanya
membahas mengenai hubungan antara efikasi diri dengan orientasi masa
depan pada santri.

2. Jurnal Imiah Psikologi, Volume 9, Nomor 1, Tahun 2021, karya Mega
Puspita Latisis, Lisda Sofia, dan Aulia Suhesty dengan judul “Hubungan
Antara Efikasi Diri Dengan Orientasi Masa Depan Pada Siswa SMA
Negeri X Samarinda”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode statistik deskriptif dan teknik pengumpulan
data menggunakan skala, penelitian tersebut terdiri dari dua skala yaitu
skala orientasi masa depan dan efikasi diri. Subjek pada penelitian
tersebut merupakan siswa kelas X dan XI di SMA Negeri X Samarinda
sebanyak 152 orang. Adapun teknik analisis data yang dilakukan
menggunakan teknik analisis korelasi product moment. Hasil dari
penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil uji linearitas hubungan
antara orientasi masa depan dengan efikasi diri menghasilkan nilai
deviant from linearity p sebesar 0.087 (p>0.05) dan nilai F hitung sebesar
1.379 lebih kecil darpada nilai F tabel sebesar 3.90, yang mana hal ini
menunjukan bahwa hubungan antara variabel orientasi masa depan
dengan efikasi diri adalah linear.'” Persamaan dari penelitian tersebut,
dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mencari mengenai suatu

hubungan yang terdapat variabel orientasi masa depan dan efikasi diri.

7 Mega Puspita Latisis, dkk “Hubungan Antara Efikisi Diri Dengan Orientasi Masa
Depan Pada Siswa SMA Negeri X Samarinda”, Jurnal limiah Psikologi, vol 9:1 (Maret, 2021).
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Adapun perbedaannya adalah terletak pada tempat dan subjek penelitian,
penelitian tersebut menggunakan SMA Negeri X Samarinda sebagai
tempat penelitian dan siswa kelas X dan XI sebagai subjek penelitian
sedangkan peneliti menjadikan pondok pesantren Bina Umat Yogyakarta
sebagai tempat penelitian dan santri yang sudah bertempat tinggal lebih
dari 1 tahun di pondok pesantren yang menjadi subjek pada penelitian
ini.

Arjwa: Jurnal Psikologi, Volume 2, Nomor 1, Tahun 2023, karya
Quroyzhin Kartika Rini dan M. Dimas Atmaja dengan judul “Efikasi Diri
dan Kematangan Karir Pada Remaja”. Penelitian tersebut menggunakan
jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif inferensial dengan tenknik
sampling yang digunakan vyaitu insidental sampling. Sampel yang
digunakan dalam penelitian tersebut sebanyak 158 orang dengan
karakteristik yaitu remaja berusia 17-21 tahun dan masih berstatus siswa
dan mahasiswa di tempat pendidikan masing-masing. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian tersebut menggunakan skala, yang
terdiri dari 2 skala yaitu skala kematangan karir dan skala efikasi diri.
Berdasarkan hasil analisis data yang menggunakan teknik statistik regresi
linear sederhana ditemukan bahwa terdapat pengaruh efikasi diri
terhadap kematangan karir pada remaja. Hasil ini menunjukkan bahwa
Individu yang memiliki efikasi diri maka akan memiliki kematangan

karir yang baik, sehingga dapat memilih karir yang sesuai dengan minat,
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bakat, serta kemampuan yang dimiliki.'® Persamaan dari penelitian
tersebut, dengan penelitian peneliti adalah sama-sama mencari mengenai
variabel efikasi diri. Adapun perbedaanya adalah penelitian tersebut
meneliti tentang sebuah pengaruh dari efikasi diri dan kematangan karir
pada remaja, sedangkan pada penelitian peneliti, meneliti hubungan
antara efikasi diri dengan orientasi masa depan santri.

4. Jurnal Psikoborneo, Volume 8, Nomor 2, Tahun 2020, karya Siela
Maimunah dengan judul “Pengaruh Dukungan Sosial dan Efikasi Diri
Terhadap Penyesuaian Diri”. Penelitian tersebut menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data menggunakan analisis
statistik regresi berganda, yang dimana analisis data dibantu dengan
program paket statistik untuk ilmu sosial yaitu aplikasi SPSS versi 23.0.
Teknik pengumpulan data menggunakan skala/angket yang terdiri dari 3
skala yaitu skala dukungan sosial, skala efikasi diri dan skala
penyesuaian diri. Dengan jumlah populasi sebanyak 321 santri Pondok
Pesantren Syaichona Cholil Samarinda, dan menggunakan teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik purposiv sampling, yang
didapatkan sampel sebanyak 78 santri. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa dari hasil analisis regresi model penuh pertama, ada
pengaruh yang signifikan dukungan sosial dan efikasi diri terhadap
penyesuaian diri siswa SMP tingkat | dengan nilai f hitung> f tabel

(41,551> 3,12) dan nilai p = 0,000 (p <0,05. Kontribusi pengaruh

'8 Quroyzhin Kartika Rini dan M. Dimas Atmaja, “Efikasi Diri dan Kematangan Karir
Pada Remaja”, Arjwa: Jurnal Psikologi, vol 2:1, (Januari, 2023).
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dukungan sosial dan diri sendiri). Efikasi terhadap penyesuaian diri siswa
SMP tingkat | menjadi 0,526, kedua, terdapat pengaruh yang signifikan
dukungan sosial terhadap penyesuaian diri siswa SMP tingkat | dengan
koefisien beta (B) = 0,276, dan nilai t> t tabel ( 3,042> 1,992) dan nilai p
= 0,003 (p <0,05); ketiga, terdapat pengaruh yang signifikan efikasi diri
terhadap penyesuaian diri siswa SMP tingkat I dengan koefisien beta ()
= 0,551, dan nilai t> t tabel (6.082> 1.992) dan nilai p 0.000 (p <0.05).%°
Persamaan dari penelitian tersebut, dengan penelitian peneliti adalah
sama-sama mencari mengenai suatu yang terjali dari variabel efikasi diri.
Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut meneliti tentang
pengaruh dukungan sosial dan efikasi diri terhadap penyesuaian diri,
sedangkan pada penelitian peneliti meneliti hubungan antara efikasi diri
dengan orientasi masa depan pada santri.

5. Jurnal Empati, Volume 9, Nomor 3, Tahun 2020, karya Aretha Ever
Ulitua, dan Ika Zenita Ratnaningsih dengan judul “Hubungan Antara
Orientasi Masa Depan Dengan Keterlibatan Siswa Kelas X Di SMKN 11
Semarang”. Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan teknik analisis data menggunakan analisis statistik Spearman’s
Rank, yang dimana analisis data dibantu dengan program komputer yaitu
aplikasi SPSS wversi 23.0. Teknik pengumpulan data menggunakan
skala/angket yang terdiri dari 2 skala yaitu skala keterlibatan siswa dan

skala orientasi masa depan. Dengan jumlah populasi sebanyak 177 siswa

19 Sjela Maimunah., “Pengaruh Dukungan Sosial dan Efikasi Diri Terhadap Penyesuaian
Diri”, Jurnal Psikoborneo, vol 8:2 (2020).
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kelas X jurusan produksi grafika, dan menggunakan teknik pengambilan
sampel menggunakan teknik cluster random sampling, yang didapatkan
sampel sebanyak 122 siswa yang terdiri dari 101 siswa laki-laki dan 21
siswa perempuan. Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari
hasil analisis Spearman’s Rank adanya hubungan positif yang signifikan
antara orientasi masa depan dengan keterlibatan siswa (rxy = 0.278 dan p
= 0.002). Dimana semakin tinggi orientasi masa depan maka akan
semakin tinggi keterlibatan siswa. Sebaliknya, semakin rendah orientasi
masa depan maka akan semakin rendah pula keterlibatan siswa.”
Persamaan dari penelitian tersebut, dengan penelitian peneliti adalah
sama-sama mencari mengenai suatu hubungan mengenai orientasi masa
depan. Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut meneliti tentang
hubungan antara orientasi masa depan dengan Kketerlibatan siswa,
sedangkan pada penelitian peneliti meneliti hubungan antara efikasi diri
dengan orientasi masa depan pada santri. Selain itu objek pada penelitian
peneliti adalah santri Pondok Pesantren Bina Umat bukan Siswa kelas X
SMKN.

6. Jurnal Jurnal Inovasi Penelitian, Volume 4, Nomor 7, Tahun 2023, karya
Leonardo Ezra Saekoko, dan Sri Ariyanti Kristianingsih dengan judul
“Hubungan Konsep Diri dengan Orientasi Masa Depan Pada Warga
Binaan Kasus Pencurian Di Rumah Tahanan Negara Kelas II B Salatiga”.

Penelitian tersebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik

20 Aretha Ever Ulitua dan lka Zenita Ratnaningsih “Hubungan Antara Orientasi Masa
Depan Dengan Keterlibatan Siswa Kelas X Di SMKN 11 Sermarang”, Jurnal Empati, vol 9:3
(Agustus, 2020).
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analisis data menggunakan analisis statistik Produck Moment
Spearman’s Rho, yang dimana analisis data dibantu dengan program
komputer yaitu aplikasi SPSS versi 23.0. Teknik pengumpulan data
menggunakan skala/angket yang terdiri dari 2 skala yaitu skala konsep
diri dan skala orientasi masa depan. Dengan jumlah sebanyak 31 orang
warga binaan pada rumah tahanan negara kelas Il B di salatiga yangmana
teknik pengambilan sampel menggunakan teknik probability sampling.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa dari hasil analisis
Spearman’s Rank adanya hubungan positif antara konsep diri dengan
orientasi masa depan dengan hasil koefisien korelasi (rxy = 0.306 dan p =
0.94) yang berarti hubungan positif tersebut tidak signifikan karena nilai
signifikan 0,94<0,005. Dimana semakin tinggi konsep diri maka akan
semakin tinggi orientasi masa depan. Sebaliknya, semakin rendah konsep
diri maka akan semakin rendah pula orientasi masa depan.?* Persamaan
dari penelitian tersebut, dengan penelitian peneliti adalah sama-sama
mencari mengenai suatu hubungan mengenai orientasi masa depan.
Adapun perbedaannya adalah penelitian tersebut meneliti tentang
hubungan konsep diri dengan orientasi masa depan, sedangkan pada
penelitian peneliti meneliti hubungan antara efikasi diri dengan orientasi
masa depan pada santri. Selain itu objek pada penelitian peneliti adalah
santri Pondok Pesantren Bina Umat bukan warga binaan di rumah

tahanan negara.

?! Leonard Ezra Saekoko, dan Sri Ariyanti Kristianigsih “Hubungan Konsep Diri Dengan
Orientasi Masa Depan Pada Warga Binaan Kasus Pencurian Di Rumah Tahanan Negara Kelas |1 B
Salatiga”, Jurnal Inovasi Penelitian, vol 4:7 (Desember, 2023).
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Berdasarkan kajian pustaka diatas maka dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya tidak memiliki
kesamaan yang spesifik, sehingga dapat dikatakan penelitian ini merupakan

penelitian baru.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Hasil analisis penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara efikasi diri dengan orientasi masa depan pada santri
putri di Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta. Kedua variabel memiliki
hubungan positif yang signifikan. Semakin tinggi efikasi diri maka semakin
tinggi pula orientasi masa depan, begitu pula sebaliknya jika semakin rendah
efikasi diri maka semakin rendah pula orientasi masa depan. Selain efikasi
diri juga terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi orientasi masa depan
yaitu self esteem, dan selain sumber yang didapatkan dalam teori, dukungan
sosial juga termasuk kedalam sumber yang dapat membuat efikasi diri
meningkat ataupun menurun.
B. Saran
Adapun saran yang diberikan oleh penulis setelah memaparkan hasil
penelitian, pembahasan dan kesimpulan, yaitu:
1. Bagi Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta
Bagi Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta dapat memberikan
perhatian khusus kepada para santri melalui pembelajaran dan kegiatan
yang mendukung untuk meningkatkan efikasi diri santri dan dapat

melakukan kegiatan yang dapat memicu orientasi masa depan santri.

75
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2. Bagi Ust dan ustazah Pondok Bina Umat Yogyakarta
Ust dan ustazah di Pondok Pesantren Bina Umat Yogyakarta
diharapkan dapat memperhatikan minat dan bakat yang dapat
dikembangkan setiap santri sehingga dengan asahan minat dan bakat
didalam pesantren dapat meningkatkan efikasi diri setiap santri.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memahami secara mendalam
sehingga mampu menyempurnakan penelitian ini dengan menambah
kajian teori atau memperluas kajian teori mengenai orientasi masa depan
serta meneliti lebih jauh lagi dengan variabel-variabel lain yang dapat

mempengaruhinya salah satunya efikasi diri.
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